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ABSTRACT 

This research aims to describe the validity and practicality of the 

development E- learning media using pinterest on global warming 

material for class VII junior high school. The development design used 

is a 4D model (Define, Design, Develop, Dessimanate). The instruments 

used are validation sheets and student response questionnaires. The 

results showed that the validity value obtained for the media was 0.737 

with a valid category. This shows the E-learning media using pinterest 

on global warming material for class VII junior high school has been 

valid to be used. The level of practicality of the media in this research 

is based on the results of responses to the use of media by students, 

namely the results obtained by 89% of the total number of students with 

very practical information. Based on these data, it can be concluded 

that the developed e-learning media using pinterest is valid and 

practical. The implication of this research is to provide new innovations 

in learning media that are in accordance with curriculum and 

technological developments in order to assist students in the learning 

process. 
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan kepraktisan 

media pembelajaran E-learning menggunakan pinterest pada materi 

pemanasan global untuk kelas VII SMP. Desain pengembangan yang 

digunakan adalah model 4D (Define, Design, Develop, Dessimanate). 

Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan angket respon 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai validitas yang 

diperoleh untuk media sebesar 0,737 dengan kategori valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran E-learning menggunakan 

pinterest pada materi pemanasan global untuk kelas VII SMP telah 

valid untuk dipergunakan. Tingkat kepraktisan media pada penelitian 

ini didasarkan atas hasil respon penggunaan media oleh siswa yaitu 

diperoleh hasil sebesar 89% dari total jumlah siswa dengan keterangan 

sangat praktis. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media E-learning menggunakan pinterest yang dikembangkan bersifat 
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valid dan praktis. Implikasi dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

inovasi baru dalam media pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

dan perkembangan teknologi agar dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, E-learning, Pinterest 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran tradisional yang salah 

satu di antaranya adalah metode ceramah. Metode ceramah memungkinkan siswa 

kurang berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar 

siswa. Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu bagi para pendidik untuk 

memperhatikan kebutuhan siswa guna menunjang proses pembelajaran. Solusi terbaik 

yang dapat membuat siswa menjadi aktif ialah proses pembelajaran perlu ditunjang 

oleh sarana dan prasarana pendukung salah satunya berupa media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa teknis maupun fisik untuk 

menjadi perantara yang bermanfaat untuk mengefektifkan komunikasi antara siswa 

dengan guru dalam proses belajar mengajar.  

Suryani & Agung (2012) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat, 

bahan, atau teknik yang dipergunakan pada aktivitas belajar-mengajar dengan tujuan 

supaya proses komunikasi pendidikan antara guru dan siswa bisa terlaksanakan secara 

tepat guna dan berdaya guna. 

Penyajian media pembelajaran E-learning menggunakan pinterest bisa sebagai 

solusi bagi pendidik dalam memaksimalkan proses pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa saat ini. Menurut Ahsan (2018) E-learning adalah metode 

pembelajaran yang dipersepsikan berbasis pada student centered, yakni metode 

pembelajaran yang tertuju pada keaktifan dan kemandirian siswa dalam memahami 

materi yang diajarkan. E-learning yang berbasis student centered ini akan membantu 

siswa membentuk pengetahuannya sendiri sehingga mereka mudah memahami materi 

yang disampaikan menggunakan pemahaman mereka sendiri. Student centered juga 

merupakan pembelajaran kurikulum 2013. 

Hal tersebut didukung dengan perkembangan teknologi dan komunikasi 

sekarang ini, khususnya internet, sangat memungkinkan pada peningkatan cara belajar 

siswa yang lebih baik menggunakan proses pembelajaran yang singkron dan 

mengikuti perkembangan zaman. Weni & Isnaini (2016) berpendapat media 

pembelajaran E-learning ialah media pembelajaran yang memanfaatkan dukungan 

teknologi internet. Definisi lain dari Rusman (2012) menyatakan E-learning 

merupakan sebuah proses pembelajaran yang berbasis elektronik, salah satu media 

yang bisa dipergunakan ialah komputer. Dengan dikembangkannya jaringan 

komputer memungkinkan untuk dikembangkan proses belajar mengajar berbasis web, 

sebagai akibatnya bisa dikembangkan ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu 

internet. Media pembelajaran berbasis komputer adalah media dan sumber terbaik 

yang bisa dipergunakan menjadi sumber media komunikasi, siswa juga dapat 

berinteraksi dengan media. Contoh salah satu media komunikasi berbasis internet 

yang minat penggunanya paling banyak saat ini ialah smartphone. 

Menurut Utomo (2012) melihat kondisi dilapangan, tentulah sangat tepat kalau 

seandainya smartphone dialihkan fungsinya sebagai fasilitas pendukung media 

pembelajaran. Maka dari itu untuk penelitian ini, peneliti menggunakan media sosial 

atau platform berupa pinterest yang dapat diakses menggunakan smartphone dengan 

jaringan internet. Pinterest (2021) pinterest merupakan mesin penemuan visual untuk 

menemukan ide-ide. Maka dari itu peneliti menggunakan pinterest sebagai media 

yang memanfaatkan gambar bahkan video yang dapat dikombinasi dengan materi 

yang mudah disampaikan melalui media visual seperti materi pemanasan global. Hal 

tersebut sependapat dengan penelitian lain oleh Zuhrowati (2018) yang menjelaskan 

tentang pemanasan global mampu diajarkan melalui visual berupa media 

pembelajaran komik sehingga siswa lebih memahami fenomena pemanasan global. 

Materi pemanasan global tercantum dalam kompetensi dasar 3.9 Menganalisis 

perubahan iklim dan dampaknya bagi ekosistem dan kompetensi dasar 4.9 Membuat 
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tulisan tentang gagasan adaptasi/penanggulangan masalah perubahan iklim 

(Kemendikbud, 2017). Materi pemanasan global memuat informasi global yang 

melibatkan siswa turut menyampaikan keputusan terhadap isu-isu tersebut. 

Kompetensi Dasar tadi menuntut siswa bisa mengidentifikasi perihal penyebab dan 

akibat dari pemanasan global, greenhouse effect, usaha-usaha penanggulangan 

pemanasan global, menyajikan hasil analisis data pengamatan proses terjadinya efek 

rumah kaca serta menyajikan hasil analisis data pengamatan dampak pemanasan 

global terhadap ekosistem serta upaya solusinya (Yaumi, 2017). Dari hal tersebut 

dapat menstimulasi siswa untuk mengeksplorasi kemampuannya dalam berpikir untuk 

menemukan solusi sehingga dapat mengurangi dampak dari pemanasan global. Siswa 

juga perlu diajak berpikir secara ilmiah untuk menyelidiki materi pemanasan global. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian pengembangan 

yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran E-learning Menggunakan 

Pinterest Materi Pemanasan Global”. Jika penelitian yang terdahulu dapat 

membuktikan bahwa menggunakan media pembelajaran berupa E-learning dapat 

mempermudah siswa mempelajari maupun memahami materi pembelajaran, maka 

peneliti berkeyakinan media pembelajaran yang dikembangkan menggunakan 

platform yang berbeda dari penelitian lainnya akan menunjang proses pembelajaran 

serta harapannya agar pembelajaran IPA terpadu yang dikuasai bisa diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang menggunakan metode research and development (R&D) dengan 

model pengembangan 4D menurut Thigarajan, Semmel, & Semmel (1974) yaitu 

define, design, develop, disseminate. 

Tahap pendefinisian (define) bertujuan untuk memilih dan menjelaskan 

keperluan-keperluan pada proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai macam 

fakta yang berhubungan dengan media yang akan dikembangkan. Langkah pertama 

adalah melakukan analisis kurikulum, selanjutnya analisis karakteristik siswa, analisis 

materi dimana media pembelajaran yang dikembangkan ini memuat materi tentang 

pemanasan global untuk kelas VII kemudian tahap terakhir yaitu analisis tujuan 

pembelajaran untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara kompetensi inti dan 

kompetensi dasar terhadap tujuan pembelajaran yang ada berdasarkan materi 

pemanasan global yang telah dianalisis sebelumnya. 

Tahap perancangan (design) ini bertujuan untuk merancang atau proses 

pembuatan suatu produk media E-learning pinterest. Tahap selanjutnya yaitu tahap 

pengembangan (develop) untuk menghasilkan sebuah media E-learning pinterest 

yang telah disesuaikan dengan rancangan pada tahap sebelumnya. Ada dua langkah 

pada tahapan ini, yaitu: validasi pakar (expert appraisal) dan uji coba media 

(development testing). Untuk langkah pertama media melalui validasi dan revisi 

media dari para ahli. Untuk teknik analisis data validitas dari para ahli menggunakan 

rumus Aiken (1985) sebagai berikut: 

 

𝑽= 
∑s 

𝑛 (𝑐−1)
 

 

Keterangan: 

V = indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir 

s = r-l0 

r = angka yang diperoleh para ahli 
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l0 = angka penilaian validitas terendah (dalam hal ini = 1) c = angka penilaian 

validitas tertinggj (dalam hal ini = 4) 

n = banyaknya penilai 

 

Selanjutnya langkah terakhir uji coba media skala kecil dengan 10 orang siswa dari 

SMPN 24 Banjarmasin yang dilakukan dengan penyebaran angket secara online. 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap media E-learning 

pinterest yang telah dikembangkan. Teknik analisis data untuk respon siswa 

menggunakan rumus dari (Wicaksono, 2014), sebagai berikut: 

 

%𝑁𝑅𝑆 = 
∑NRS 

𝑁𝑅𝑆 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

 

 Setelah uji coba terbatas dan merampungkan revisi maka selanjutnya tahap 

terakhir. Tahap penyebaran (disseminate) yang bertujuan untuk menyebarkan secara 

luas media E-learning pinterest.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran yang 

mencakup: mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran E-learning menggunakan 

pinterest dan mendeskripsikan kepraktisan media pembelajaran E-learning 

menggunakan pinterest yang dikembangkan ditinjau dari hasil respon siswa. Maka 

dari itu pada pembahasan ini akan menjelaskan hasil dari penelitian pengembangan 

media pembelajaran E-learning menggunakan pinterest pada materi pemanasan 

global untuk kelas VII SMP.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini merupakan penelitian 

pengembangan yang menggunakan metode research and development (R&D) dengan 

model pengembangan 4D menurut Thigarajan, Semmel, & Semmel (1974) yaitu 

define, design, develop, disseminate. Pada tahap define untuk langkah analisis 

kurikulum, kurikulum yang digunakan pada pengembangan media pembelajaran ini 

adalah kurikulum 2013 revisi atau yang disebut juga dengan kurikulum pendidikan. 

Lalu analisis karakteristik siswa, siswa yang menjadi subyek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMP yang usianya berkisar 12-15 tahun yang mana pada usia 

ini siswa telah memasuki tahap pemikiran operasional formal. Selanjutnya langkah 

analisis materi, materi yang digunakan adalah pemanasan global untuk jenjang 

Sekolah Menengah Pertama. Mengetahui materi yang telah diperoleh maka dapat 

ditentukan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar yang dimiliki materi 

pemanasan global dan disesuaikan dengan tingkat kognitifnya. 

Tahap design juga merupakan proses pembuatan media pembelajaran. Peneliti 

merancang media E-learning pinterest yang terdapat media visual dan media audio 

visual. Media E-learning pinterest yang dibuat menyesuaikan dengan materi 

pembelajaran yang memiliki tujuan pembelajaran berdasarkan keterampilan tingkat 

berpikir C4 yaitu menganalisis. Hal tersebut diketahui dari materi yang disampaikan 

pada tiap pertemuan dan soal evaluasi yang disesuaikan dengan indikator 

pembelajaran. 

Tahapan pengembangan selanjutnya ialah tahap develop, langkah pertama 

yang dilakukan yaitu validasi pakar. Penilaian validasi untuk media E-learning 

pinterest pada penelitian ini memuat 5 indikator penilaian yang terbagi menjadi 25 

butir penilaian yang kemudian dianalisis menggunakan rumus indeks Aiken V 

sehingga diperoleh hasil penilaian yang baik setelah melalui tahap revisi, hal tersebut 

dapat diketahui pada tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Rata-rata Aspek Penilaian Validasi Media 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Dosen Validator 
𝑽 Keterangan 

V1 V2 V3 

1. Desain tampilan 24 31 24 0.764 Valid 

2. Video dan audio 9 11 9 0.741 Valid 

3. 
Pemrograman 

media 
10 12 12 0.639 Valid 

4. 
Penyajian 

materi 
23 32 24 0.764 Valid 

5. Kebahasaan 6 8 6 0.778 Valid 

Rata-rata 0.7372 Valid 

 

Desain tampilan memiliki daya tarik visualisasi karena agar lebih menarik 

perhatian dan minat baca siswa dalam proses pembelajaran. Desain tampilan dibuat 

semenarik mungkin dimana untuk tampilan yang isinya perlu perhatian khusus 

meliputi: tampilan menu utama, kesusaian pemilihan warna background, kesesuaian 

pemilihan jenis huruf, kesesuaian pemilihan ukuran huruf, kesesuaian pemilihan 

ikon/tombol navigasi, kesesuaian pemilihan karakter/ilustrasi pendukung, kualitas 

gambar, dan optimalisasi ruang tiap slide. Pada hasil validasi diperoleh skor rata-rata 

untuk indikator aspek desain tampilan yaitu sebesar 0,76 dengan keterangan valid. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan media pembelajaran yang dibuat telah 

memenuhi kriteria untuk indikator aspek desain tampilan. 

Pada aspek ini ada komentar atau saran dari validator terkait media yang telah 

dibuat, yaitu penggunaan media serta susunan materi dapat disusun berdasarkan 

urutan sajian. Menanggapi hal tersebut peneliti berpendapat bahwa kurangnya 

petunjuk untuk mengakses media pembelajaran. Diharapkan masuk ke pinterest 

menggunakan email yang masih aktif, kemudian mengklik link yang telah dibagikan 

maka secara langsung dapat masuk ke dalam pinterest lalu klik menu yang “disimpan” 

dan dapat terlihat materi yang tersusun berdasarkan pertemuan. Untuk lebih jelasnya 

bisa dilihat pada gambar 1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Media  yang terlihat tidak tersusun dan media yang telah terlihat 

berurutan 

 

Pernyataan-pernyataan yang diuji dalam pengujian media pembelajaran 

disesuaikan dari contoh instrumen penilaian bahan ajar online oleh Kustandi, Cecep, 



15 

 

 

 

 

Jurnal Pendidikan Sains dan Terapan (JPST), Vol 2, No 1, 2022 
 

Diterbitkan oleh Program Studi Pendidikan IPA FKIP Universitas Lambung Mangkurat  
p-ISSN: 2798-9224 

 
 

 

& Sutjipto (2011) salah satunya mengenai desain pembelajaran: rumusan tujuan yang 

bisa dimengerti, keterkaitan materi dan tujuan, kesesuaian penggunaan media dengan 

tujuan dan materi, relevansi penilaian dengan tujuan dan materi, pengorganisasian 

materi. 

Indikator aspek penilaian yang kedua adalah mengenai video dan audio. Video 

dan audio ini juga merupakan media yang membantu untuk membuat media 

pembelajaran yang diinginkan lalu digabungkan menjadi satu kesatuan agar bisa 

membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran yang dikarenakan media 

pembelajaran dapat dinikmati dengan baik melalui visualisasi (menarik) maupun dari 

segi kebahasaan. Aspek-aspek yang dimiliki dari indikator aspek video dan audio, 

yaitu: kualitas tampilan video pembelajaran, kualitas audio dalam video 

pembelajaran, dan pemilihan musik latar. Pada hasil validasi diperoleh skor rata-rata 

untuk indikator aspek video dan audio yaitu sebesar 0,741 dengan keterangan valid. 

Berdasarkan output evaluasi dari para ahli tadi bisa dikatakan media pembelajaran 

yang dirancang sudah memenuhi nilai yang cukup untuk indikator aspek video dan 

audio. 

Ada beberapa komentar dari validator mengenai aspek ini, yaitu: untuk 

intonasi pada audio kurang berekspresi, audio pada media volumenya juga kurang 

keras, terkait penggunaan thermometer agar terlihat sepenuhnya dari atas hingga 

bawah, dan tambahkan sumber tiap video yang diambil dari youtube seperti berikut. 

Gambar 2. Media yang belum ditambahkan sumber dan telah ditambahkan sumber 

Ditambahkan sumber untuk menjaga hak cipta pembuat. Selain itu juga dapat 

mempermudah akses untuk memberikan apresiasi terhadap video yang telah dibuat 

dengan mendukung channel pembuat media video. Sesuai dengan ketentuan Undang-

Undang No. 19 (2002) dinyatakan bahwa hak cipta adalah hak ekslusif bagi pencipta 

atau penerima hak untuk memperbanyak ciptaannya atau memberikan ijin untuk itu 

dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut perundang-undangan 

yang berlaku. Maka dari itu dilakukanlah perbaikan untuk memperjelas sumber karya, 

dapat dilihat pada gambar 2. Sumber yang diberikan merupakan identitas dari channel 

youtube seperti pada kredit video yang dimuat pada media pembelajaran E-learning 

menggunakan pinterest. Menanggapi hal tersebut peneliti telah memperbaiki media 

sesuai saran dari validator. Menurut Hamdani (2011) audio visual akan menjadikan 

penyajian materi ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media 



16 

 

 

 

 

Jurnal Pendidikan Sains dan Terapan (JPST), Vol 2, No 1, 2022 
 

Diterbitkan oleh Program Studi Pendidikan IPA FKIP Universitas Lambung Mangkurat  
p-ISSN: 2798-9224 

 
 

 

ini pada batas-batas tertentu bisa juga menggantikan peran guru. Karena, penyajian 

materi mampu digantikan oleh media, dan guru bisa beralih menjadi fasilitatator 

belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar dalam proses 

pembelajaran. Contoh media audio visual, antara lain program video atau televisi, 

video atau televisi intruksional, serta program slide suara (sound slide). 

Berikutnya indikator aspek penilaian ketiga yaitu pemrograman media. 

Pemrograman yang dimaksudkan merupakan mudahnya dalam mengoperasikan 

media pembelajaran yang telah dibuat. Aspek-aspek yang dimiliki dari indikator 

aspek pemrograman media antara lain: kemudahan mengakses media melalui link, 

kemudahan dalam pengoperasian media, ketepatan tombol navigasi dengan 

kegunaannya, dan keinteraktifannya media bagi pengguna. Pada hasil validasi 

diperoleh skor rata-rata untuk indikator aspek pemrograman media yaitu sebesar 

0,639 dengan keterangan valid. Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli tadi bisa 

dikatakan media pembelajaran yang dibuat sudah mencukupi nilai yang sesuai untuk 

indikator aspek pemrograman media. 

Pada aspek ini menurut salah satu validator link media yang dibagikan sempat 

sulit diaksesnya dan untuk ke menu utama agar tidak berantakan perlu petunjuk. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan oleh Putro, Kurniawan, Fudin, & Trenggalek (2018) 

media ialah segala bentuk dan saluran yang dapat dipergunakan dalam suatu proses 

penyajian informasi. Media dapat berfungsi maksimal jika dapat diakses dengan 

praktis oleh penggunanya. 

Indikator aspek keempat ini berisi tentang kesesuaian materi pembelajaran 

yang disajikan dengan kompetensi dasar, kesesuaian materi pembelajaran yang 

disajikan dengan tujuan pembelajaran, kelengkapan materi pembelajaran, kejelasan 

uraian materi pembelajaran, kesesuaian gambar dengan materi pembelajaran, 

kesesuaian video dengan materi pembelajaran, kesesuaian soal dengan indikator 

pencapaian, dan keakuratan acuan pustaka. Pada hasil validasi diperoleh skor rata-rata 

untuk indikator aspek penyajian materi yaitu sebesar 0,764 dengan keterangan valid. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran yang 

dibuat telah memenuhi nilai yang sesuai untuk indikator aspek penyajian materi. 

Untuk revisi berupa saran dari validator yaitu tambahkan stimulus pada awal 

materi pembelajaran dan tambahkan kesimpulan setiap akhir pertemuan dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Media yang sebelum dan 

sesudah ditambahkan stimulus dan kesimpulan 
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 Sebelumnya perlu diketahui stimulus bertujuan untuk merangsang pikiran 

siswa terhadap materi pembelajaran. Seperti pendapat Sudarti (2019) stimulus dan 

respon yang digunakan dalam pembelajaran guna untuk memunculkan minat belajar 

siswa. Hal tersebut jua diperkuat dengan pendapat Putrayasa (2013) dalam belajar 

yang penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respons. 

Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran salah satunya tanya jawab 

secara langsung melemparkan pertanyaan pada siswa atau meminta siswa memberi 

kesimpulan dari materi pembelajaran yang telah dipahami. Mengenai kesimpulan 

guru juga memberikan kesimpulan sebagai penguatan materi pemblajaran dan salah 

satu cara menutup pembelajaran. Sebagaimana pendapat Anggoro (2016) 

menyimpulkan (generalisasi) adalah tahapan yang sangat kursial, karena melalui 

tahap ini siswa akan bisa mendapatkan inti sari atau poin penting dari proses 

pembelajaran yang sudah dilakukan. 

Berikut merupakan indikator-indikator yang diuji pada pengujian media 

pembelajaran yang diadaptasi berasal dari contoh instrumen evaluasi bahan ajar 

online oleh Kustandi, Cecep, & Sutjipto (2011) salah satunya ialah isi materi 

(content): relavannya isi materi, kelengkapan materi, pembaharuan terbaru materi, 

kesesuaian acuan (referensi) yang digunakan. 

Indikator aspek kebahasaan meliputi aspek kesesuaian penggunaan bahasa 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) dan kejelasan penggunaan 

kalimat. Pada hasil validasi diperoleh skor rata-rata untuk indikator aspek kebahasaan 

yaitu sebesar 0,778 dengan keterangan valid. Ada komentar dari validator mengenai 

kebahasaan pada bagian soal evaluasi yang memuat kata kecuali, bukan, dan 

sebagainya yang akan menjadikan suatu kalimat bersifat negatif sebaiknya diganti. 

Menanggapi hal tersebut peneliti memperbaiki penggunaan kalimat sesuai saran dari 

validator. Berdasarkan hasil penilaian dari para ahli dan saran perbaikan tersebut 

dapat dikatakan media pembelajaran yang dibuat telah memenuhi nilai yang sesuai 

untuk indikator aspek kebahasaan. 

Untuk menghasilkan pilihan ganda yang standar, terdapat beberapa hal yang 

perlu dipedomani antara lain: (a) pokok soal harus kentara; (b) isi pilihan jawaban 

homogen; (c) panjang pilihan jawaban rata-rata sama; (d) tidak terdapat petunjuk 

jawaban benar; (e) hindari penggunaan pilihan jawaban: semua benar atau semua 

salah; (f) pilihan jawaban nomor diurutkan; (g) seluruh pilihan jawaban masuk akal; 

(h) jangan memakai negatif ganda; (i) kalimat yang dipergunakan sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta tes; (j) bahasa yang digunakan baku; (k) letak pilihan 

jawaban benar ditentukan secara acak, dan (l) penulisan soal diurutkan ke bawah 

(Asrul, Ananda, & Rosnita, 2015). 

Menurut Kustandi, Cecep, & Sutjipto (2011) ada beberapa indikator yang diuji 

pada pengujian media pembelajaran salah satunya merupakan bahasa dan komunikasi: 

kesesuaian ejaan bahasa, kejelasan redaksi dan kemudahan untuk dipahami, 

penerapan gaya bahasa mudah dipahami, ketepatan pemakaian contoh, kesesuaian 

gaya bahasa dengan sasaran (audiens), keterbacaan (kesalahan redaksi, tanda baca dan 

lain-lain). 

Dapat diketahui dari yang telah dijelaskan sebelumnya hasil rata-rata kelima 

aspek indikator semuanya memiliki keterangan valid. Tentunya dengan 

memperhatikan komentar dan saran yang telah diberikan oleh dosen validator agar 

media pembelajaran yang dibuat mendapatkan nilai yang baik. Berdasarkan hal 

tersebut maka media pembelajaran E-learning menggunakan pinterest yang telah 

dibuat dapat dikatakan layak dan bisa melanjutkan ke langkah selanjutnya yaitu 

menguji kepraktisan media pembelajaran. Kepraktisan media dilakukan dengan uji 

coba kecil yang berjumlah 10 orang siswa. Data hasil kepraktisan media ditinjau 
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berdasarkan hasil respon siswa melalui penyebaran angket secara online.  Hasil respon 

siswa dapat dilihat pencapaian (%) pada tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Data Hasil Respon Siswa 

No. Pernyataan 
Responden 

% 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. 

Saya menyukai tampilan 

setiap halaman media 

karena memiliki 

perpaduan warna yang 

menarik 

4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 90 

2. 

Media pinterest pada topik 

sistem pemanasan global  

mudah untuk digunakan 

3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 87,5 

3. 

Menurut saya penyajian 

materi dalam media 

pinterest ini lengkap 

3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 87,5 

4. 

Penggunaan media 

pembelajaran pinterest 

topik pemanasan global 

membuat  saya menjadi 

lebih bersemangat dalam 

belajar 

3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 90 

5. 

Pembelajaran 

menggunakan pinterest 

topik pemanasan global 

media sangat menarik  dan 

menyenangkan 

3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 90 

6. 

Menurut saya setelah 

menggunakan media 

pinterest dapat lebih 

mudah dipahami 

dibandingkan 

menggunakan buku paket 

3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 90 

7. 
Saya bisa belajar aktif 

dengan media pinterest ini. 
3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 90 

8. 

Saya menjadi tahu 

informasi tambahan 

tentang materi pemanasan 

global 

3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 90 

9. 

Saya dapat memahami 

materi dengan bantuan 

gambar-gambar dan video  

yang ditampilkan dalam 

media 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 95 

10. 
Kalimat yang digunakan 

mudah dipahami 
4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 92,5 

11. 

Saya menyukai penjelasan 

materi yang disertai 

gambar, suara dan video 

seperti media ini 

3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 87,5 
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No. Pernyataan 
Responden 

% 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

12. 

Dengan media ini saya 

dapat belajar kapan saja 

dan dimana saja 

4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 87,5 

 

Angket respon yang dibagikan kepada siswa kemudian menilai dengan rentang 

1-4 untuk setiap aspek pernyataan. Selanjutnya dianalisis menggunakan rumus yang 

dikutip dari Wicaksono, Kusmayadi, & Usodo (2014) sehingga memiliki hasil secara 

keseluruhan sebesar 89% dengan keterangan sangat kuat. Hal itu bisa dijelaskan jika 

hasil ≥ 50% dari semua butir pernyataan termasuk dalam kategori kuat (positif) dan 

sangat kuat (sangat positif)  maka respon siswa dikatakan positif. Sehingga bisa 

disimpulkan bahwa media pembelajaran E-learning menggunakan pinterest 

dikatakan praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Respon siswa lainnya 

juga menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan media E-learning pinterest jadi 

lebih menarik, lebih mudah memahami pembelajaran, dan jadi lebih semangat serta 

menyenangkan. Namun ada saran dari seorang siswa untuk tampilan bisa lebih cerah, 

perbaikannya dapat dilihat pada gambar 4 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sebelum dan sesudah revisi untuk warna yang lebih cerah 

 

Menurut peneliti media E-learning pinterest yang telah dibuat memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya ialah dapat membuat siswa belajar dengan mandiri, 
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siswa dapat mengakses yang telah dipelajari kapan pun mereka butuhkan. Hal lainnya 

di dalam medianya juga memberikan penguatan materi supaya siswa tidak selalu 

menghafal. Pada tiap akhir pembelajaran juga memuat kesimpulan materi guna 

mengevaluasi materi yang telah dipelajari. Selain ada kesimpulan tiap akhir 

pembelajaran juga memberikan pertanyaan berupa soal pilihan ganda, hal tersebut 

dapat membantu siswa menganalisis pembelajaran yang telah dilakukan sehingga 

membuat siswa jadi aktif dalam proses pembelajaran. Hal tersebut juga didukung oleh 

Kartikasari, Roemintoyo, & Yamtinah (2020) yang menyatakan dengan 

memperbanyak kegiatan pemikiran atau penyelidikan selama proses pembelajaran 

terbukti efektif untuk meningkatkan kekuatan ingatan siswa agar menjadi ingatan 

bersifat jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 
Media pembelajaran E-learning pinterest memperoleh hasil rata-rata 

validitas sebesar 0,737 dengan kategori valid dari para validator. Dari hasil tersebut 

dapat diketahui bahwa media E-learning pinterest valid untuk digunakan pada uji 

coba keprakitasan media pembelajaran. Media pembelajaran E-learning pinterest 

memperoleh hasil rata-rata sebesar 89% dengan kategori sangat positif dari respon 

siswa. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa media E-learning pinterest praktis 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama, 
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